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1.1. Latar Belakang

Keberhasilan pendidikan ditandai dengan penguasaan berbagai keterampilan
penting oleh peserta didik yang akan digunakan dalam kehidupan nyata. Di abad
21, terdapat berbagai keterampilan yang diharapkan menjadi luaran dari proses
pendidikan yang dikenal dengan keterampilan abad 21. Banyak negara di dunia,
termasuk Indonesia mulai fokus dalam pengembangan keterampilan abad 21
dengan melakukan berbagai penelitian serta melaksanakan pembenahan dan
perbaikan pada kurikulum pendidikan nasional (Retnawati dkk, 2018; Lase, 2019;
Fernandes, 2019; Hewi & Shaleh, 2020). Dalam lingkungan pendidikan pada semua
tingkatan dan juga di dunia kerja, model pengembangan keterampilan telah berubah
ke arah yang berkaitan dengan kerja sama dan pemecahan masalah. Oleh karena
itu, salah satu keterampilan abad 21 yang dianggap sebagai kompetensi yang
penting dan cukup menunjang kehidupan di abad 21 adalah Collaborative Problem
Solving (Care dkk, 2015).

Collaborative Problem Solving merupakan bagian dalam berbagai
keterampilan penting pada abad 21 yang menjadi fokus utama untuk dikembangkan
(Griffin & Care, 2015; Kamga dkk, 2017; Graesser dkk, 2018; Rosen dkk, 2021).
Dalam hal ini, Collaborative Problem Solving (CPS) adalah bidang penelitian yang
menjanjikan daripada pemecahan masalah individual, dengan alasan berikut: (1)
pembagian kerja yang efektif; (2) kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan,
(3) sudut pandang, dan pengalaman banyak orang; dan (4) kemungkinan untuk
meningkatkan solusi melalui hubungan timbal balik (OECD, 2013). Collaborative
Problem Solving (CPS) adalah salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan di
abad ke-21 dan telah diakui sebagai keterampilan yang penting bagi efisiensi,
efektivitas, dan inovasi dalam ekonomi global modern (Fiore dkk, 2018). CPS kini
menjadi perhatian dalam penilaian internasional; penilaian nasional peserta didik
sekolah tingkat menengah dan tingkat atas; dan pelatihan di sekolah tinggi, industri,

dan militer (Hesse dkk, 2015; Fiore dkk, 2017; Graesser dkk, 2018; Sottilare dkk,
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2018). CPS adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan penerapannya di dunia
kerja, karena banyak masalah yang dihadapi di dunia modern memerlukan
kerjasama dengan menerapkan pengetahuan masing-masing anggota kelompok
melalui kolaborasi dalam pemecahan masalah.

CPS terdiri dari dua domain, yaitu domain kognitif dan domain sosial (Hesse
dkk, 2015). Dari sudut pandang kognitif, anggota kelompok harus mampu
mendefinisikan masalah, memahami apa yang diketahui oleh anggota kelompok
lainnya, mengidentifikasi kekurangan dari apa yang telah diketahui serta apa yang
diperlukan, mengintegrasikan semua yang telah diketahui untuk menghasilkan
rancangan solusi, dan mengawasi kemajuan dalam setiap proses untuk mencapai
tujuan kelompok. Dari sudut pandang sosial, keberhasilan kelompok dalam
mengatur seluruh anggota untuk membangun pemahaman bersama, melakukan
seluruh aktivitas pemecahan masalah bersama dan saling melengkapi, dan
mengoordinasikan sikap mereka untuk menghasilkan dan mengevaluasi solusi yang
diperoleh. Kolaborasi tidak akan berhasil jika dalam suatu kelompok terdapat
anggota yang bersifat individualis, anggota dengan keterampilan kurang baik yang
tidak kooperatif, atau anggota kelompok yang tidak mau bekerja sama secara
produktif. Namun hal tersebut dapat difasilitasi oleh anggota kelompok dengan
keterampilan lebih baik yang mampu memberikan sudut pandang berbeda,
membantu anggota kelompok dalam konflik kognitif, memberikan tugas kepada
setiap anggota kelompok, memberikan peluang dan kesempatan pada setiap
anggota dalam kelompok untuk mengemukakan pendapat, dan membimbing
kelompok untuk mengatasi setiap masalah yang ditemukan (Fiore dkk, 2010). Oleh
karena itu, secara ringkas Humairah (2015) menjelaskan bahwa CPS (sosial dan
kognitif) adalah suatu kerjasama yang dilakukan dua orang atau lebih yang
mempunyai tujuan sama yaitu untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu.

Pentingnya CPS dalam kehidupan sehari-hari mengharuskan keterampilan
CPS agar mulai dibekalkan sejak dini di bangku sekolah. Pada berbagai penelitian
ditemukan bahwa keterampilan CPS siswa masih belum memuaskan. Penelitian

yang dilakukan Maya (2020) ditemukan bahwa kemampuan awal dari peserta didik
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untuk keterampilan kolaborasi dikategorikan cukup pada pembelajaran fisika.
Sementara itu penelitian oleh Sayyadi dkk, (2016) ditemukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah. Banyak penelitian lainya yang
menunjukan bahwa keterampilan CPS peserta didik juga masih berada dalam
kategori rendah (Raes dkk, 2016; Putra dkk, 2018; Wibawa dkk, 2019; Nurhayati
& Kusumah, 2020), sehingga perlu dilakukannya perbaikan dalam pembelajaran di
kelas. Terutama dalam penggunaan cara atau model pembelajaran, agar
keterampilan CPS sebagai salah satu keterampilan dalam abad 21 dapat dibekalkan
kepada peserta didik secara maksimal (Mashuri dkk, 2021). Pemilihan model
pembelajaran yang bervariasi merupakan suatu keputusan bijaksana bagi seorang
pengajar (Behar-Horenstein & Seabert, 2005). Penggunaan bahan ajar yang
mendukung keterampilan CPS juga perlu untuk dimaksimalkan (Tamimiya dkk,
2017).

Joyce & Weil (2003) menyatakan bahwa model pembelajaran menjadi inti
dalam pembelajaran. Model pembelajaran adalah gambaran tentang kegiatan
pembelajaran yang memiliki langkah-langkah atau sintaks dalam kegiatannya.
Sintaks tersebut menggambarkan kegiatan dari awal hingga berakhirnya kegiatan
pembelajaran. Termasuk segala kebutuhan perangkat yang melekat didalamnya.
Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai pedoman untuk memudahkan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik bisa memperoleh informasi dan
keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Asyafah, 2019). Model
pembelajaran membingkai penggunaan keseluruhan pendekatan, metode, dan
teknik dalam pembelajaran (Dedi & Benyamin, 1990). Terkait dengan keterampilan
CPS, maka dibutuhkan pemilihan model dalam pembelajaran yang berorientasi
pada permasalahan.

Model pembelajaran yang mendorong penguasaan keterampilan CPS oleh
siswa adalah model dengan basis masalah dimana siswa proaktif dan
bertanggungjawab dalam hal bekerjasama dan bertukar ide dan opini. Hal ini
dikarenakan bahwa CPS dapat dikatakan keterampilan yang mengacu pada suatu

keadaan di mana siswa secara bersama memecahkan masalah dalam rangka
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mencapai tujuan yang sama (Nokes-Malach dkk, 2012). Jadi, salah satu model
dalam pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam penguasaan CPS yaitu
model Problem-Based Learning (PBL). PBL merupakan diantara model dalam
pembelajaran yang terfokus pada siswa (student centered). PBL memiliki sintaks
yang dapat mendorong peserta didik untuk mandiri dan dapat melakukan
pemecahan masalah yang diberikan. Sintaks dalam PBL meliputi: 1) Orientasi
peserta didik pada masalah; 2) Mendefinisikan permasalahan serta
mengorganisasikan peserta didik untuk proses pembelajaran; 3) Memandu proses
investigasi secara mandiri maupun investigasi secara kelompok; 4)
Mengembangkan serta mempresentasikan produk atau karya; 5) Refleksi serta
penilaian (Warsono & Hariyanto, 2012).

Berbagai penelitian terkait dengan penerapan PBL dalam keterampilan CPS
yaitu diantaranya penelitian oleh Nurhayati dkk (2019) melalui penggunaan bahan
ajar berbasis PBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa pada materi
gerak lurus. Jalmo dkk, (2019) juga mengemukakan bahwa penerapan PBL dapat
memperbaiki keterampilan kolaborasi dan keterampilan tingkat tinggi peserta
didik. Selanjutnya, berbagai penelitian lainya menunjukan bahwa penerapan PBL
dalam proses pembelajaran membuat siswa untuk menjadi lebih aktif dan dapat
meningkatkan keterampilan abad 21 diantaranya kemampuan pemecahan masalah,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, dan keterampilan
kolaborasi (Widiawati dkk, 2018; Pratama dkk, 2019; Saputra dkk, 2019; Carrid
dkk, 2020; Hursen, 2021). Model PBL juga telah menunjukkan efek positif dalam
pembelajaran seperti peningkatan keterampilan pemecahan masalah, transfer, dan
penerapan pengetahuan (Strobel & van Barneveld, 2009; Walker & Leary, 2009;
Alfieri dkk, 2011; Arisanti, 2021).

Disisi lain, pada abad 21 dunia internasional mulai terfokus pada pendidikan
science, technology, engineering and mathematics (STEM). Saat ini terdapat begitu
banyak masalah global, termasuk perubahan iklim, pengelolaan sumber daya,
kesehatan, dan keanekaragaman hayati, yang memberikan tantangan dan tekanan

besar bagi Lembaga yang terlibat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

Nurudin Mashuri, 2022

PROFIL KETERAMPILAN COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI STEM

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



teknologi. Untuk itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam pendidikan
STEM (Gough, 2015; Thomas & Watters, 2015). Berdasarkan pada keragaman dan
kompleksitas masalah yang ada, sangat dibutuhkan suatu kemampuan untuk
menginterpretasikan pengetahuan dan keterampilan dalam STEM (Newhouse,
2017). Menurut Thomas & Watters (2015) sains menjadi dasar dalam cara berpikir
untuk dapat memahami masalah tersebut. Fisika merupakan bagian dari kajian
dalam ilmu sains, sehingga sangat cocok jika dalam proses pembelajarannya
menerapkan pendekatan STEM. Terkait dengan hal ini, penelitian-penelitian
lanjutan mengenai penggunaaan model pembelajaran sains yang mengintegrasikan
pendekatan STEM didalamnya perlu dilakukan (Winarni dkk, 2016). Karena
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan STEM menjadikan peserta didik
lebih mendalam dalam melihat dan menguasai kemampuan STEM (Suwarma &
Kumano, 2019).

Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan STEM memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menghubungkan penyelidikan sains,
literasi teknologi, keterampilan matematika, dan teknik desain (Kelley & Knowles,
2016). Pendekatan STEM juga memberikan implikasi yang positif terhadap
kreativitas dan kemampuan para siswa dalam pemecahan masalah yang diberikan
dalam pembelajaran (Kaniawati dkk, 2015; Dewi dkk, 2018; Siswanto, 2018). Hal
ini  menunjukan bahwa implementasi pendekatan STEM dalam proses
pembelajaran tidak hanya membuat peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan saja, namun juga proses untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tersebut. Proses tersebut diperoleh melalui konteks yang otentik dan
bertukar ide dan selanjutnya dalam prosesnya untuk memecahkan masalah otentik
tersebut, yang mencakup aspek kognitif dan sosial sekaligus harus menjadi
pertimbangan dalam pendidikan STEM. Mempertimbangkan pendidikan STEM
yang bersifat integratif menunjukkan bahwa kolaborasi dalam proses pemecahan
masalah memberikan beberapa manfaat, yaitu pembagian tugas yang lebih efektif
dan perpaduan berbagai pendapat, pengetahuan dan pengalaman. Berdasarkan hal

tersebut, bisa diketahui bahwa dengan pendidikan STEM yang terkoordinasi,
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efektif dalam proses CPS khususnya ketika menyelesaikan masalah yang kompleks
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Hesse dkk, 2015).

Pada saat ini, PBL telah berhasil diaplikasikan dan di integrasikan dalam
berbagai bidang ilmu seperti kedokteran, sains, teknologi, teknik, dan matematika
(STEM) dan juga pendidikan guru (Hung, 2006; Hung dkk, 2008). Aplikasi PBL
terintegrasi STEM dalam bidang pendidikan adalah pembahasan mengenai
penggunaan PBL terintegrasi STEM dalam proses pembelajaran. Berbagai
penelitian juga telah mengungkapkan terkait efektifitas aplikasi PBL terintegrasi
STEM untuk meningkatkan berbagai keterampilan siswa. Arifin (2020)
menjelaskan bahwa penerapan PBL terintegrasi STEM lebih efektif terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa daripada model konvensional.
Penelitian oleh Angga (2022) menyatakan bahwa penerapan PBL terintegrasi
STEAM (pengembangan dari STEM) dapat meningkatkan kemampuan 4C
(Communication, Collaboration, Creativity and Innovation, Critical Thinking and
Problem Solving) siswa dimana diantaranya termasuk didalamnya kemampuan
kolaborasi dan pemecahan masalah.

Penelitian terkait dengan penerapan PBL terintegrasi STEM terhadap
keterampilan CPS siswa pada pembelajaran fisika belum banyak dilakukan. Model
PBL yang mengacu pada permasalahan serta pendekatan STEM yang mendukung
proses peserta didik untuk dapat melakukan pembelajaran teori dan praktek dalam
situasi nyata seharusnya dapat menjadi pilihan oleh pendidik untuk mengasah
keterampilan CPS siswa yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Dalam
hal ini, Collaborative Problem Solving (CPS) merupakan bidang yang menjanjikan
dalam pendidikan STEM, karena kelebihannya dalam menanamkan pemahaman
ilmu pengetahuan dan gagasan orang lain, pelatihan dalam penyelidikan ilmiah, dan
memecahkan masalah terapan (Hesse dkk, 2015). Pembelajaran fisika itu sendiri
tidak terlepas dari penguasaan konsep, menerapkannya dalam penyelesaian
masalah fisika, dan bekerja secara ilmiah. Terkait hal ini, pembelajaran fisika dapat

dilaksanakan dengan penerapan model PBL terintegrasi STEM agar berbagai
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keterampilan penting seperti kolaborasi dan pemecahan masalah dapat dikuasai
oleh peserta didik.

Penelitian terkait penerapan PBL terintegrasi STEM dalam pelajaran fisika
adalah diantaranya penelitian oleh Putri dkk, (2020) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran PBL-STEM mengajak siswa ke keadaan nyata dalam kehidupan
sehari-hari untuk memecahkan suatu permasalahan dengan pemikiran Kkritis.
Khumaidi & Sucahyo (2018) menjelaskan bahwa materi fisika merupakan termasuk
materi yang membosankan bagi peserta didik serta sulit dipahami karena banyak
mengandung rumus. Salah satu materi pembahasan dalam fisika adalah tentang
momentum dan impuls. Riasti dkk, (2016) menyatakan bahwa pada materi impuls
dan momentum guru sering terkendala dalam teknik penyampaiannya baik
penyampaian konsep dan fenomena yang berkaitan dengannya dan juga kesulitan
dalam memilih percobaan. Konsep pada materi momentum dan impuls serta
fenomenanya cenderung abstrak dan terkadang konsep momentum dan impuls
sering dianggap konsep yang sederhana padahal sebenarnya adalah konsep yang
cukup kompleks (Savira dkk, 2019). Sehingga Rufaida (2012) menjelaskan bahwa
diantara penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada materi
momentum dan impuls adalah karena siswa belum memahami dan bahkan tidak
tahu konsep-konsep yang terkandung dalam materi tersebut. Fitri  (2019)
menyatakan bahwa pada materi momentum dan impuls terdapat banyak
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa yang bisa diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, menjadi tantangan bagi guru untuk
menerapkan pembelajaran pada materi momentum dan impuls yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa meskipun kenyataanya pada saat ini masih
banyak guru yang cenderung hanya menerapkan metode konvensional dalam
pembelajaran. Pembelajaran metode konvensional tidak mendukung berbagai
keterampilan penting siswa termasuk didalamnya adalah keterampilan
Collaborative Problem Solving.

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa diperlukan

penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki profil keterampilan Collaborative
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Problem Solving peserta didik pada domain kognitif dan sosial melalui penerapan
model pembelajaran PBL dan pembelajaran terintegrasi STEM. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan dilakukan pembahasan terkait profil keterampilan
Collaborative Problem Solving (CPS) peserta didik dalam pembelajaran fisika
dengan menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
terintegrasi pendekatan STEM. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Profil Keterampilan Collaborative Problem
Solving (CPS) pada Penerapan Model Pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) Terintegrasi Pendekatan STEM”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya,
maka yang menjadi masalah utama pada penelitian ini adalah “Bagaimana profil
keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) peserta didik yang
mendapatkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi

Pendekatan STEM”? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, beberapa pertanyaan

yang muncul pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Bagaimana profil kemampuan keterampilan Collaborative Problem Solving
(CPS) pada domain sosial peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan
model Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi STEM?

2) Bagaimana profil kemampuan keterampilan Collaborative Problem Solving
(CPS) pada domain kognitif peserta didik yang melakukan pembelajaran
dengan model Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi STEM?

3) Bagaimana tingkat keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) peserta
didik yang melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Problem-
Based Learning (PBL) terintegrasi STEM?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu

untuk mendapatkan informasi tentang profil keterampilan Collaborative Problem
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Solving (CPS) pada peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi Pendekatan STEM.

1.4. Manfaat Penelitian

Berkaitan dengan rumusan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan
sebagai bukti empiris profil keterampilan CPS peserta didik terkait pada penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi Pendekatan
STEM. Juga diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi hasil-hasil penelitian
yang terkait dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
Terintegrasi Pendekatan STEM serta dapat berguna bagi berbagai pihak antara lain
peneliti, peserta didik di Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK),

guru di sekolah, serta pemangku kebijakan.

1.5. Defenisi Operasional

Untuk menjelaskan penelitian secara operasional, maka diberikan definisi
operasional yang terkait dengan variabel-variabel penelitian. Berikut ini adalah
definisi operasional untuk setiap variabel:

1) Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan
STEM vyang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
berbasis masalah yang diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis STEM
dengan menekankan sisi konteks STEM pada masalah yang digunakan dalam
PBL. Sintaks pembelajaran PBL meliputi beberapa tahap, yaitu: (1) orientasi
peserta didik kepada masalah berbasis konteks; (2) mendefinisikan masalah
berbasis konteks dan mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3)
membimbing investigasi mandiri maupun investigasi kelompok; (4)
mengembangkan dan mempresentasikan karya; dan (5) refleksi dan penilaian.
Keterlaksanaan model pembelajaran PBL terintegrasi pendekatan STEM akan

diukur melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
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2)

10

Keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah
secara kolaboratif yang ditinjau dari domain sosial dan domain kognitif.
Menurut Hesse dkk, domain sosial terdiri atas aspek partisipasi, pengambilan
perspektif, dan regulasi sosial. Sedangkan untuk domain kognitif terdiri atas
pengaturan tugas dan membangun pengetahuan. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur keterampilan CPS adalah tes uraian dan lembar Kinerja yang
dikembangkan berdasarkan domain CPS. Profil keterampilan CPS peserta
didik diketahui dari hasil analisa rubrik CPS yang menunjukkan keterampilan
CPS pada saat dilakukan pembelajaran dengan model PBL terintegrasi STEM.

1.6. Struktur Organisasi Tesis

Mempedomani  Peraturan  Rektor  Universitas Indonesia  Nomor

7867/UN40/HK/2019 Tentang Pedoman Penulisan Karya llmiah UP1 Tahun 2019,
maka dapat dijabarkan struktur organisasi tesis dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1)

2)

BAB | Pendahuluan, di dalamnya berisi tentang latar belakang masalah yang
diangkat dari permasalahan yang ditemukan di sekolah mengenai keterampilan
Collaborative Problem Solving (CPS). Kemudian masalah-masalah tersebut
dirumuskan kedalam uraian yang menjadi pertanyaan penelitian yaitu tentang
profil keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) domain sosiall dan
domain kognitif. Selanjutnya adalah bagian tujuan penelitian yang berisi
sasaran dari penelitian berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang sudah dirumusakan. Berikutnya adalah bagian manfaat penelitian,
defenisi operasional, dan sekilas tentang struktur organisasi tesis.

BAB Il Kajian Pustaka, berisi teori-teori yang melandasi penelitian ini yang
berupa penjabaran mengenai model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL), pendekatan STEM, keterampilan Collaborative Problem Solving
(CPS), hubungan antara model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
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terintegrasi STEM dengan keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS),
dan kerangka pikir penelitian.

3) BAB IlIl Metode Penelitian, berisi metode yang digunakan dalam penelitian
yang meliputi metode penelitian, populasi dan sampel, prosedur penelitian,
Teknik pengumpulan data, dan instrument penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu.
Penentuan sampel dilakukan dengan sistem Non-Random secara Convenience
yaitu pemilihan secara kemudahan. Prosedur yang dilalui dalam penelitian ini
dimulai dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan akhir
penelitian. Pengumpulan data dilakuakan dengan cara perekaman suara dan
dokumentasi. Selanjutnya Instrumen yang digunakan adalah rubrik
keterampilan CPS domain sosial dan domain kognitif.

4) BAB IV Temuan dan Pembahasan, berisi data yang didapatkan dari tahapan
pelaksanaan penelitian berupa transkip rekaman percakapan peserta didik
dalam memecahkan permasalahan, kemudian dianalisis menggunakan rubrik
CPS untuk melihat profil keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS)
peserta didik.

5) BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, berisi tentang simpulan yang
merupakan jawaban pertanyaan dalam penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya. Implikasi dan rekomendasi dari hasil penelitian untuk penelitian

berikutnya dimasa mendatang.
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